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KATA PENGANTAR

Penulis mengucapkan syukur ke hadirat Allah SWT atas dapat
diselesaikannya buku psikologi lingkungan ini. Buku ini disusun oleh
penulis untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan terkait buku referensi
psikologi lingkungan. Semoga melalui buku ini para audiens psikologi
dan pemerhati lingkungan dapat memiliki wawasan yang lebih luas
tentang dimensi-dimensi psikologi lingkungan dalam kehidupan
manusia. Kajian psikologi lingkungan dalam buku ini meliputi:
pengantar psikologi; integrasi psikologi lingkungan dengan bidang-
bidang psikologi yang lain; metode penelitian psikologi lingkungan;
teori-teori psikologi lingkungan; persepsi, kognisi, dan sikap
lingkungan; perilaku keruangan manusia; stres lingkungan; bencana;
psikologi lingkungan dan lingkungan kerja; lingkungan alam dan
kesehatan; kelekatan tempat; teknologi persuasi untuk pengembangan;
perilaku pro lingkungan; lingkungan pendidikan; psikologi lingkungan
dan lingkungan berkelanjutan.

Mengacu pada sebuah pepatah usang yang mengatakan bahwa
tiada gading yang tidak retak, oleh karena itu kelemahan-kelemahan
yang terdapat di dalam buku ini akan dicoba disempurnakan berdasar
pada masukan-masukan yang diberikan oleh para pembaca. Selain itu
penulis juga mengucapkan terima kasih kepada penerbit yang telah
bersedia menerbitkan buku ini.

Malang, 2 Mei 2024

Prof. Dr. Fattah Hanurawan, M.Si., MEd.
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| PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

Psikologi adalah ilmu tentang fenomena perilaku dan kejiwaan
manusia (Hanurawan, 2016a). Dalam konteks aksiologi ilmu, psikologi
adalah ilmu yang dapat diklasifikasi sebagai ilmu kemanusiaan perlu
untuk dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kesejahteraan
manusia dan peradaban manusia. Secara umum dapat dikemukakan
bahwa terdapat banyak bagian dari ilmu psikologi yang dapat
diaplikasikan dalam dimensi-dimensi kehidupan manusia. Aplikasi ini
tidak terlepas dari salah satu fungsi ilmu untuk pemecahan masalah-
masalah kehidupan manusia.

Salah satu aplikasi psikologi dalam dimensi-dimensi kehidupan
manusia adalah dalam dimensi saling hubungan antara dinamika
kejiwaan manusia atau perilaku dan lingkungan sekitar manusia.
Bagian dari ilmu psikologi yang melakukan aplikasi tentang saling
hubungan antara dinamika kejiwaan manusia dan lingkungan sekitar
manusia dikenal dengan sebutan psikologi lingkungan.

PENGANTAR PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Pengertian Psikologi Lingkungan

Beberapa definisi tentang psikologi lingkungan adalah sebagai

berikut:

- Psikologi lingkungan adalah bidang multidisipliner yang
melakukan studi atau kajian tentang efek (pengaruh)
lingkungan fisik terhadap perilaku dan kesejahteraan
mansuia. Kajian tentang efek atau pengaruh lingkungan
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fisik tersebut dapat meliputi stresor lingkungan (bising,
kesesakan/crowding, polusi udara, dan suhu lingkungan);
variabel desain lingkungan (pencahayaan), desain teknologi,
dan lingkungan yang lebih luas (gedung perkantoran atau
sekolah; kedekatan dengan alam) (American Psychological
Association, 2022).

- Steg dkk. (2019) mengemukakan definisi psikologi
lingkungan sebagai berikut: Psikologi lingkungan adalah
sub-bidang yang melakukan studi tentang saling peran
antara individu dan lingkungan alam dan buatan.

- Gifford dkk. (2011) mengemukakan bahwa psikologi
lingkungan adalah studi tentang transaksi antara individu
dengan seting lingkungan fisik. Dalam transaksi ini, individu
dapat mengubah lingkungan, dan sebaliknya perilaku dan
dinamika kejiwaan mereka dapat diubah oleh lingkungan.
Psikologi lingkungan sebagai sebagai ilmu meliputi di
dalamnya teori dan praktik yang bertujuan membantu
hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan.

- Pakar psikologi sosial, Baron dan Byrne (1997)
mengemukakan bahwa psikologi lingkungan adalah disiplin
yang membahas saling hubungan di antara dunia fisik dan
tingkah laku manusia. Psikologi lingkungan adalah cabang
psikologi yang menekankan perhatiannya pada isu-isu
lingkungan berdasar pada sudut pandang pengetahuan dan
teknik-teknik metodologis yang telah dikembangkan oleh
cabang-cabang psikologi yang lain.

- Dalam wacana yang lebih normatif, Veitch dan Arkkelin
(1995) memberikan definisi psikologi lingkungan sebagai
disiplin perilaku yang bersifat multidipliner memiliki fokus
pada saling hubungan antara perilaku dan pengalaman
seseorang dengan lingkungan fisik maupun sosial
Disiplin ini memiliki orientasi bersifat teoritis maupun
yang bersifat praktis. Melalui definisi semacam itu maka
dapat disimpulkan bahwa psikologi lingkungan mencoba
melakukan pemahaman integratif dan sistematik terhadap
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proses yang saling terkait dalam hubungan yang ada di
antara organisme dan lingkungan.

- Selain beberapa definisi yang telah disebutkan, definisi lain
yang dapat dimanfaatkan untuk meluaskan wawasan tentang
psikologi lingkungan adalah yang dikemukakan oleh Bonnes
dan Carrus (2004). Mereka menjelaskan bahwa psikologi
lingkungan adalah cabang dari psikologi yang melakukan
kajian tentang hubungan antara manusia dan karakteristik
sosio-fisik yang ada pada lingkungan buatan dan lingkungan
alamiah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan manusia
dan mengembangkan hubungan selaras antara manusia dan
lingkungannya.

Berdasar beberapa pengertian psikologi lingkungan yang
telah diuraikan maka dapat diajukan kesimpulan bahwa psikologi
lingkungan sebagai disiplin psikologi yang mengkaji saling hubungan
di antara perilaku individu dengan lingkungan buatan dan lingkungan
alamiah.

Sejarah Psikologi Lingkungan

Apabila ditinjau dari segi historis, psikologi lingkungan mulai
berkembang sebagai sebuah ilmu yang cukup mandiri pada akhir
tahun 1950an dan mengalami perkembangan awal cukup pesat pada
periode dekade tahun 1960an. Psikologi lingkungan diakui sebagai
salah satu bidang baru dalam ilmu psikologi adalah pada dekade akhir
tahun 1960an.

Dalam upaya untuk memecahkan masalah keselarasan hubungan
manusia dan lingkungan, para ahli psikologi lingkungan tidak hanya
bekerja sama dengan para ahli psikologi, namun lebih luas lagi mereka
bekerja sama dengan berbagai profesi yang lain. Kerja sama dengan
profesi-profesi lain itu misalnya adalah dengan ahli perencanaan
perkotaan, arsitek, ahli geografi manusia, ahli teknik rekayasa, dan
ahli ilmu ekologi.

Secara umum, meskipun psikologi lingkungan sebagai sebuah
ilmu baru diakui pada akhir tahun 1960an, sebenarnya ide-ide
tentang hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan sudah ada
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sejak kelahiran psikologi itu sendiri. Ide tentang hubungan harmonis
antara perilaku manusia dan lingkungan sudah muncul dalam ide-
ide para ahli psikologi pada tahun 1950an. Para ahli tersebut adalah
Egon Brunswik dan Kurt Lewin. Egon Brunswik mengemukakan
bahwa psikologi perlu untuk juga memfokuskan diri pada lingkungan
tempat organisme hidup dan manusia itu sendiri. Demikian pula,
Kurt Lewin mengemukakan bahwa lingkungan memiliki peran
penting dalam menentukan perilaku manusia. Lebih lanjut, Kurt
Lewin mengemukakan bahwa penelitian harus diarahkan kepada
masalah-masalah sosial yang nyata. Tidak hanya itu, menurut Kurt
Lewin penelitian tidak hanya bersifat deskriptif an sich, tapi juga
mampu memberi pemecahan masalah secara nyata untuk membantu
kesejahteraan individu maupun masyarakat. Pemikiran Kurt Lewin
yang telah diuraikan tersebut memberi inspirasi kepada tokoh-tokoh
psikologi lingkungan, seperti Robert Sommer dan Roger Barker.

Hellpach dapat dipandang sebagai orang pertama yang
mengenalkan istilah psikologi lingkungan. Pengenalan istilah psikologi
lingkungan tersebut adalah di periode awal abad 20. Hellpach di
tahun 1911 telah melakukan penelitian tentang berbagai stimulus
lingkungan, seperti warna dan bentuk, matahari dan bulan, dan
pengaruh lingkungan ekstrim terhadap perilaku manusia. Meskipun
penelitian Hellpach dapat dikatakan memiliki keserupaan dengan
topik-topik penelitian psikologi lingkungan yang ada pada tahun
1960an, namun penelitian tersebut masih belum dapat disebut sebagai
kajian sistematik terkait psikologi lingkungan.

Akhir tahun 1940an dan 1950an terjadi perkembangan
penelitian pada proses psikologi manusia yang berhubungan dengan
interaksi dengan lingkungan sekitar. Penelitian awal terkait dengan
perkembangan tersebut adalah tentang interaksi antara manusia dan
lingkungan buatan yang dapat diklasifikasikan sebagai penelitian
psikologi arsitektur.

Salah satu tokoh psikologi lingkungan Gifford (dalam Steg dkk.,
2019) mengemukakan Egon Brunswik (1903-1955) dan Kurt Lewin
(1890-1947) adalah orang-orang yang dapat disebut sebagai bapak
psikologi lingkungan. Ide-ide kedua tokoh tersebut tentang saling
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interaksi antara lingkungan fisik, proses psikologis, dan perilaku
manusia dalam seting kehidupan nyata maupun lingkungan buatan
memberi kontribusi nterhadap penelitian-penelitian selanjutnya
dalam bidang psikologi lingkungan.

Pada sekitar tahun 1940an dan 1950an, penelitian tentang
saling hubungan antara lingkungan antara lingkungan fisik dan
proses psikologis secara evolusioner mengalami peningkatan dengan
adanya penelitian-penelitian. Penelitian rintisan tersebut antara lain
penelitian sebagai berikut:

- Penelitian Mayo tahun 1933 dengan tema pengaruh faktor
manusia terhadap kinerja.

- Penelitian Chapman dan Thomas tahun 1944 tentang faktor
pencahayaan di dalam rumabh.

- Penelitian Barker & Wright tahun 1955 tentang perilaku anak di
lingkungan alam.
(Steg dkk., 2019)

Akhirnya pada akhir tahun 1950an dan awal tahun 1960an studi
tentang interaksi lingkungan dan perilaku manusia secara bertahap
mulai mendapat pengakuan sebagai ilmu secara penuh dengan sebutan
psikologi lingkungan. Fokus penelitian pada masa itu adalah tentang
bagaimana cara-cara lingkungan yang berbeda-beda mempengaruhi
persepsi dan perilaku manusia. Pada masa ini, kajian tentang interaksi
perilaku manusia dikenal dengan istilah psikologi arsitektur. Istilah
psikologi arsitektur muncul untuk membedakan dari bidang-bidang
psikologi yang lain.

Pada periode awal psikologi lingkungan ini, psikologi lingkungan
ini memiliki perhatian terhadap lingkungan fisik buatan (arsitektur,
teknologi, dan rekayasa) dan bagaimana lingkungan mempengaruhi
perilaku dan kebahagiaan manusia. Fokus pada lingkungan
buatan tersebut diarahkan oleh konteks sosial politik saat itu yang
berupaya membangun arsitektur modern yang mampu melayani
tantangan-tantangan pada masa pasca perang dunia II. Tantangan-
tantangan itu adalah bagaimana rumah, kantor, dan rumah sakit
dapat dibangun sebaik-baiknya untuk para potensial pengguna dan
potensial stresor (temperatur ekstrim, kelembaban, kesesakan) dapat
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mempengaruhi kinerja dan kebahagiaan manusia. Dalam konteks ini,
psikologi lingkungan sebagai kajian tentang rancangan gedung yang
memfasilitasi fungsi-fungsi perilaku secara sistematik telah lahir.

Periode kedua perkembangan psikologi lingkungan dimulai
selama akhir 1960an saat orang-orang nulai memahami masalah-
masalah lingkungan. Pemahaman tersebut menimbulkan keberadaan
isu-isu keberlanjutan (sustainability), yaitu kajian tentang pemahaman
dan pengubahan perilaku lingkungan untuk menciptakan lingkungan
yang sehat dan berkelanjutan. Penelitian tentang isu-isu berkelanjutan
itu antara lain adalah:

- Polusi udara oleh de Groot, bising di perkotaan oleh Griffiths &
Langdon tahun 1968 dan asesmen terhadap kualitas lingkungan
oleh Appleyard dan Craik tahun 1974. Dekade tahun 1970an,
penelitian psikologi lingkungan pada suplai dan kebutuhan
energi dan persepsi dan asesmen resiko yang tersosialisasi
dengan teknologi oleh Zube dkk. tahun 1975.

- Dekade tahun 1980an, penelitian dilaksanakan terfokus pada
usaha-usaha promosi perilaku konservasi, seperti hubungan
sikap dan perilaku konsumen terkait lingkungan oleh Cone &
Hayes tahun 1980 (Steg dkk., 2019)

Sebagai bidang ilmiah, komunitas psikologi menerbitkan jurnal-
jurnal yang menjadi wahana sosialisasi hasil pemikiran, penelitian, dan
pengabdian terkait psikologi lingkungan. Dua jurnal paling terkenal
dalam bidang psikologi lingkungan adalah Journal of Environmental
Psychology (Jurnal psikologi lingkungan) dan Environment and
Behavior (lingkungan dan perilaku) (Gifford dkk., 2011).

Awal abad 21 menunjukkan bahwa masalah-masalah lingkungan,
sepertiperubahanlingkungan,polusi,dandeforestrasiadalahtantangan
besar terhadap kesehatan, perkembanagn ekonomi, makanan, dan
air di seluruh dunia. Pada periode ini kita juga mengakui suatu fakta
bahwa perilaku manusia adalah sebab utama dari terjadinya masalah-
masalah lingkungan.

Berdasar pengakuan tersebut maka para ahli psikologi
lingkungan berupaya untuk memecahkan masalah-masalah
lingkungan, mengembangkan kebahagiaan, dan mengembangkan
kualitas hidup. Pada situasi ini diupayakan agar psikologi lingkungan
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mampu mencapai keberlanjutan dengan menyeimbangkan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pada konteks ini, menurut Gifford
(2011) psikologi lingkungan menjadi “psikologi keberlanjutan”. Dalam
narasi yang hampir sama Steg dkk. (2019) mengemukakan bahwa
psikologi lingkungan pada periode terkini adalah mengarah pada
istilah psikologi hijau (green psychology).

Psikologi lingkungan di abad 21 atau psikologi lingkungan terkini

memiliki karakteristik sebagai berikut:

- Psikologi lingkungan di abad 21 atau psikologi lingkungan
terkini memiliki pendekatan interaktif. Sesuai dengan
definisi psikologi lingkungan sebagai ilmu yang mempelajari
saling hubungan yang bersifat interaktif antara manusia dan
lingkungan alam atau lingkungan buatan. Selain itu psikologi
lingkunganjugamempelajaribagaimanalingkungan perilaku,
seperti halnya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
yang dapat membantu meningkatkan kualitas lingkungan.
Ini berarti pendekatan interaktif menggambarkan hubungan
timbal balik antara perilaku manusia dan lingkungan.

Psikologi lingkungan di abad 21 atau psikologi lingkungan terkini
memiliki pendekatan interdisipliner yang bersifat kolaboratif. Para
ahli psikologi lingkungan beraktivitas dalam seting yang bersifat
interdisipliner dan berkolaborasi secara erat dengan ilmuwan-
ilmuwan dalam bidang-bidang yang lain. Melalui kolaborasi tersebut
maka dapat dijelaskan dan dipecahkan fenomena-fenomena saling
hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan secara lebih
komprehensif.

Psikologi lingkungan di abad 21 atau psikologi lingkungan terkini
memiliki pendekatan pemecahan masalah. Seperti halnya bidang-
bidang psikologi yanglain di abad 21, psikologi lingkungan tidak hanya
melakukan penelitian tentang hubungan antara perilaku manusia dan
lingkungan dalam konteks yang bersifat deskriptif, eksplanatif, dan
prediktif, namun lebih jauh lagi juga untuk memberikan pemecahan
masalah dan pemberdayaan subjek-subjek yang terlibat dalam
membangun hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan
(Steg dkk., 2019).
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Dalam hal ini teori-teori yang dibangun berdasar akumulasi
penelitian-penelitian psikologi lingkungan tidak hanya hadir untuk
fungsi mendeskripsikan, menjelaskan, meramal, dan mengendalikan
hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan, tapi juga memberi
solusi efisien dan efektif terhadap masalah-masalah hubungan
perilaku manusia dan lingkungan (Hanurawan & Diponegoro, 2005).
Dalam konteks teori kritis (critical theory) yang bersifat radikal, fungsi
lain yang dekat dengan pemecahan masalah adalah teori psikologi
lingkungan mampu membantu pemberdayaan diri subjek-subjek dan
pada akhirnya mampu menyebabkan terjadinya perubahan sosial
(social change) ke arah hubungan yang lebih harmonis antara manusia
dan lingkungan.

Psikologi lingkungan di abad 21 atau psikologi lingkungan terkini
memiliki pendekatan penggunaan metode yang bersifat majemuk.
Psikologi lingkungan di abad 21 menggunakan pendekatan metode
dalam penelitian secara majemuk. Pendekatan metode dalam
penelitian secara majemuk itu meliputi:

- Pendekatan positivistik yang bersifat kuantitatif.

- Pendekatan interpretif yang bersifat kualitatif.

- Pendekatan kritis yang memiliki tujuan memberdayakan.
(Hanurawan, 2010; Hanurawan & Suhariyadi, 2019).

Pendekatan metode penelitian yang bersifat majemuk dirasa

lebih dapat membantu hasil-hasil penelitian yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

Ciri-Ciri Psikologi Lingkungan

Pada wacana yang kurang lebih sama Altman dkk. (dalam Fisher,
1982) mengajukan 4 ciri-ciri utama psikologi lingkungan. 4 ciri-ciri itu
adalah:

- Psikologi lingkungan menggunakan pendekatan sistem. Ini
berarti bahwa psikologi lingkungan mempelajari interaksi
perilaku manusia dan lingkungannya sebagai satu kesatuan
unit yang bersifat mutual dan terdapat pengaruh timbal
balik di dalamnya. Melalui perspektif sistem ini maka
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dapat disimpulkan bahwa psikologi lingkungan memiliki
penekanan pada saling hubungan antara perilaku manusia
dan lingkungan sebagai objek penelitiannya. Dalam hal
ini pada kajian-kajian psikologi lingkungan, faktor-faktor
perilaku manusiai (stres, prestasi belajar, dan kinerja) tidak
dipelajari sebagai suatu bagian tersendiri, namun harus
selalu dikaitkan bersama dengan faktor-faktor lingkungan
(cahaya, kebersihan, dan bising).

Kajian-kajian psikologi lingkungan memiliki orientasi
utama pada tujuan-tujuan pemecahan masalah yang terkait
dengan isu-isu lingkungan yang krusial. [su-isu lingkungan
yang sangat penting misalnya adalah perilaku manusia
sebagai salah satu sebab utama terjadinya banjir di Jakarta
pada awal tahun 2002. Dalam hal ini, kajian-kajian teoritis
seharusnya dapat dikembangkan lebih lanjut ke dalam
penelitian-penelitian yang mampu memberikan manfaat-
manfaat praktis dan langsung bagi kehidupan manusia.
Tujuan pemecahan masalah ini searah dengan tujuan yang
dimiliki oleh penelitian tindakan yang dikembangkan oleh
pakar psikologi sosial Kurt Lewin (Hanurawan, 2010).
Kajian-kajian psikologi lingkungan selalu memberi
penekanan pada pendekatan yang bersifat interdisipliner.
Pendekatan interdisipliner ini meliputi pemilihan beragam
metode penelitian yang sesuai dengan masalah penelitian
dan kerja sama para pakar psikologi lingkungan dengan para
pakar ilmu-ilmu lain. Para pakar ilmu-ilmu lain itu misalnya
adalah para pakar di bidang arsitektur, planologi, geografi,
kesehatan, disain ruang dalam, dan cabang-cabang psikologi
yang lain. Teori-teori dan hasil-hasil penelitian yang berasal
dari berbagai disiplin ilmu sangat dibutuhkan untuk
memahami, menjelaskan, dan meramalkan saling hubungan
yang terjadi antara perilaku manusia dan lingkungan pada
setiap tingkat analisis.

Kajian-kajian psikologi lingkungan biasanya memberi
penekanan yang kuat pada perspektif psikologi sosial. Secara
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substansial, hal itu terjadi karena banyak kajian-kajian
psikologilingkungan mengarah padatinjauanterhadapsaling
hubungan yang ada di antara perilaku sosial dan lingkungan
fisik. Dalam hal ini, terdapat kesamaan metodologis dan
fokus perhatian antara psikologi lingkungan dan psikologi
sosial dalam membahas hubungan antara perilaku manusia
dan lingkungan. Secara praktis kesejarahan, pentingnya
perspektif psikologi sosial dalam kajian-kajian psikologi
lingkungan harus dapat dikemukakan bahwa sebagian besar
pakar yang berkecimpung mengembangkankan psikologi
lingkungan sebagai suatu disiplin yang berdiri sendiri
sampai sekarang ini adalah para pakar yang berasal dari
cabang psikologi sosial.

Terdapat sekaligus pandangan pesimistik dan optimistik tentang
kemampuan psikologi lingkungan untuk membangun sintesis teori
yang mampu mempersatukan studi-studi empirik yang bersifat
fragmentaris. Kedua pandangan itu masing-masing memiliki latar
belakang yang berbeda, yaitu berkenaan dengan dasar pemikiran yang
bersifat negatif dan dasar pemikiran yang bersifat positif. Berkenaan
dengan prinsip dialektika dalam berpikir, kedua perbedaan itu dapat
dilihat sebagai dinamika tesis dan antitesis yang pada perkembangan
selanjutnya akan menuju pada suatu sintesis. Dalam hal ini sintesis
konsep dan teori psikologi lingkungan terus berkembang semakin
mantap.

Dasar pemikiran yang bersifat negatif terhadap psikologi
lingkungan bertumpu pada suatu dasar alasan sebagai berikut:

- Pemikiran bahwa psikologi lingkungan kurang dapat
mengintegrasikan hasil-hasil penelitian objektif yang
berasal dari penelitian psikologi eksperimen dan hasil-
hasil penelitian subjektif yang berasal dari penelitian
psikologi sosial. Berdasar kelemahan itu maka diperlukan
suatu pengembangan paradigma dan metodologi psikologi
lingkungan khusus yang sanggup mempersatukan hasil
kedua penelitian jenis yang terkadang nampak kurang
konsisten satu sama lain.
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Psikologilingkungan sering mendapatkritik karena dianggap
kurang mampu memberi pemecahan masalah praktis yang
melibatkan hubungan antara manusia dan lingkungan.
Namun demikian, sebenarnya usaha-usaha ke arah itu sudah
mulai dilakukan, seperti penelitian Lee tentang kehidupan
lingkungan bertetangga, penelitian Canter tentang persepsi
jarak, penelitian Singer tentang pengaruh bising terhadap
perilaku manusia, dan penelitian Stokols tentang pengaruh
kepadatan terhadap perilaku manusia. Kritik semacam itu
dapat dilihat sebagai titik tolak bagi pengembangan bidang-
bidang psikologi lingkungan yang langsung menyentuh
kehidupan manusia.

Dasar pemikiran yang bersifat positif terhadap psikologi
lingkungan bertumpu pada:

Secara umum pendekatan transaksional merupakan
perspektif yang cukup dominan dalam proses penelitian dan
interpretasibidang-bidang psikologilingkungan. Pendekatan
transaksional mengemukakan bahwa dalam psikologi
lingkungan bukan lingkungan fisik yang diteliti, melainkan
lebih ditekankan pada lingkungan yang masuk pada persepsi
dan mendapat penilaian oleh individu. Pemahaman yang
memadai terhadap persepsi dan penilaian itu dapat memberi
sumbangan terhadap usaha-usaha rekayasa hubungan yang
harmonis antara perilaku manusia dan lingkungannya.

Pengembangan teori dan konsep baru psikologi lingkungan
telah banyak dan masih terus dikembangkan. Konsep dan
teori baru itu antara lain adalah kelebihan beban informasi,
terajarkan tidak berdaya (learned of helplessness), proksemik,
kesesakan, kepadatan, teritorialitas, privasi, dan ruang
pribadi. Pengembangan konsep dan teoribaru itu diharapkan
dapatmemberi sumbangan teoritis maupun praktis terhadap
masalah-masalah psikologilingkungan. Seperti dikemukakan
oleh Veitch & Arkkelin (1995) bahwa sumbangan psikologi
lingkungan seharusnya sekaligus memiliki dimensi teoritis
dan dimensi praktis. Pandangan semacam itu akan dapat
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memberi kontribusi bagi pengembangan hubungan yang
harmonis antara perilaku manusia dengan lingkungan.

Para ahli psikologi lingkungan bekerja berdasar 3 level analisis. 3
level analisis itu adalah:

Proses psikologi fundamental, seperti persepsi lingkungan,
kognisi spasial, dan kepribadian sebagai pemberi filter dan
struktur terhadap pengalaman dan perilaku manusia.

Manajemen ruang personal: ruang pribadi, teritori,
kesesakan, dan privasi, serta aspek-aspek seting fisik dari
perilaku sehari-hari yang kompleks (kerja, belajar, dan hidup
di perumahan dan komunitas).

Interaksi manusia dengan alam dan peran psikologi dalam
perubahan iklim (climate change).

KESIMPULAN

Psikologi lingkungan adalah cabang psikologi yang membahas
saling hubungan di antara dunia fisik dan perilaku manusia. Psikologi
lingkungan mulai berkembang sebagai sebuah ilmu yang cukup
mandiri pada akhir tahun 1950an. Para ahli psikologi lingkungan
bekerja sama dengan paraahli psikologi lain, paraahli bidang ilmu yang
lain, dan dengan berbagai profesi yang lain dalam upaya memberikan
penjelasan, peramalan, rekayasa, dan pemecahan hubungan timbal
balik antara fenomena kejiwaan manusia dan lingkungan sekitar.
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INTEGRASI PSIKOLOGI LINGKUNGAN
II DENGAN BIDANG-BIDANG PSIKOLOGI

YANG LAIN

PENDAHULUAN

[Imu adalah susunan pengetahuan tentang suatu fenomena
yang diperoleh melalui metode penelitian ilmiah yang kebenarannya
telah disepakati secara intersubjektif oleh suatu komunitas ilmiah
tertentu (Hanurawan & Suhariyadi, 2019). Tujuan akhir Ilmu adalah
mengembangkan teori atau paradigma yang memiliki fungsi: deskripsi,
eksplanasi, kontrol, peramalan, dan pemecahan masalah terkait suatu
fenomena.

Berdasar pada tujuan ilmu tersebut maka tidak dapat diragukan
lagi puncak dari eksistensi ilmu adalah membantu memberikan
bantuan pemecahan masalah bagi masalah-masalah kemanusiaan.
Masalah-masalah kemanusiaan adalah masalah-masalah yang dialami
secara eksistensial disebabkan oleh perilaku manusia dalam menjalani
kehidupan, seperti konflik antar individu, perilaku agresi, cinta,
kesehatan mental, dan konflik antar kelompok.

Pemecahan masalah-masalah kemanusiaan itu dalam rangka
membantu manusia untuk mencapai tujuan akhir dari kehidupan
manusia, yaitu kesejahteraan atau kebahagiaan (Baumgardner &
Crothers, 2010). Ini berarti eksistensi ilmu tidak bersifat an sich
untuk dirinya sendiri (ilmu untuk ilmu) namun lebih jauh lagi adalah
ilmu untuk kesejahteraan manusia sebagai kreator ilmu (Fernandez-
Ballesteros, 2002).

Salah satu ilmu yang berhubungan dengan masalah-masalah
kemanusiaan adalah ilmu psikologi. Psikologi adalah ilmu yang
melakukan deskripsi, eksplanasi, kontrol, peramalan, pemecahan
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masalah, dan pemberdayaan terhadap fenomena perilaku dan proses
mental. Salah satu bidang atau cabang dalam ilmu psikologi yang
berhubungan dengan masalah-masalah kemanusiaan adalah adalah
psikologi lingkungan. Pada bagian ini dideskripsikan integrasi antara
psikologi lingkungan dengan bidang-bidang psikologi yang lain
untuk memecahkan masalah-masalah hubungan antara manusia dan
lingkungan.

PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Dalam pemikiran sebagian orang yang fanatik ilmu psikologi,
mereka akan memandang psikologi lingkungan sebagai cabang
psikologi yang mempelajari hubungan harmonis antara perilaku
manusia dan lingkungan. Namun apabila dilakukan telaah lebih
mendalam terhadap banyak referensi psikologi lingkungan maka
kemudian pandangan mono-disipliner tentang psikologi tersebut
akan mengalami perubahan. Dalam berbagai rujukan ilmiah
psikologi lingkungan ternyata banyak definisi para ahli psikologi
lingkungan menunjukkan psikologi lingkungan adalah ilmu yang
bersifat interdsispliner atau multidisipliner. Beberapa definisi yang
menunjukkan realitas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Environmentalpsychologyhasbeencalledaninterdisciplinary
science that focuses on the interplay between human beings
and the environment. (Bechtel, 2010).

2. Veitch & Arkkelin (1995) mengemukakan bahwa psikologi
lingkungan adalah ilmu perilaku yang bersifat multidisipliner
ysng memiliki orientasi dasar dan terapan yang memiliki
fokus hubungan sistematis antara lingkungan fisik dan sosial
dengan perilaku dan pengalaman individu manusia.

Definisi psikologi lingkungan sebagai ilmu yang bersifat
interdisipliner dan multidisipliner membuka sebuah realitas bahwa
untuk mencapai tujuan psikologi lingkungan untuk mengembangkan
hubungan harmonis antara perilaku manusia dan lingkungan maka
psikologi lingkungan tidak berdiri sendiri namun perlu bekerja sama
dengan ilmu-ilmu lain di luar psikologi maupun bekerja sama dengan
bidang-bidang psikologi lain di dalam ilmu psikologi itu sendiri.
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Pendekatan multidisipliner dan interdisipliner tersebut terjadi karena
dalam realitas hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan
lazim dalam bahasa positivistik adalah bersifat multi-variabel atau
dalam bahasa interpretif bersifat multi-fenomena. Konsekuensi
realitas hubungan antara perilaku manusia dan lingkungan yang
bersifat multi-variabel atau bersifat multi-fenomena tersebut maka
pendekatan untuk mencapai tujuan deskripsi, eksplanasi, kontrol,
peramalan, pemecahan masalah, dan pemberdayaan maka diperlukan
pendekatan keilmuan yang bersifat multi dan inter. [lustrasi kedekatan
psikologi lingkungan dengan bidang ilmu lain adalah berkembangnya
psikologi lingkungan dari hasil pemikiran dan penelitian para ahli dan
praktisi psikologi sosial. Secara historis, psikologi lingkungan banyak
dikembangkan oleh para ahli psikologi sosial. Salah satu tokoh psikologi
sosial yg menginspirasi kelahiran psikologi lingkungan adalah Kurt
Lewin yang mengembangkan teori B= f (p, e). Tepri ini menjelaskan
bahwa perilaku manusia merupakan fungsi (f) dari dinamika antara
orang (person/ p) dan lingkungan (environment/ e) (Hanurawan,
2010).

Secara metodologi pun psikologi lingkungan memiliki
pendekatan penelitian yang serupa dengan bidang-bidang ilmu yang
lain. Metodologi penelitian itu antara lain dapat bersifat kuantitatif,
kualitatif;, kritis, dan R&D.

Secara umum banyak Ilmu-ilmu lain yang relevan dengan
psikologi lingkungan, baik ilmu alam maupun ilmu perilaku. Beberapa
ilmu alam yang relevan dengan psikologi lingkungan misalnya adalah
kedokteran dan teknik. Ilmu-llmu perilaku yang relevan dengan
pskologi lingkungan adalah: antropologi, pendidikan. dan sosiologi.

Sifat interdisipliner atau multidisipliner psikologi lingkungan
itu dapat dilihat dari topik-topik kajian psikologi lingkungan yang
membutuhkan pendekatan multi-ilmu dan inter-ilmu. dari topik-topik
kajian psikologi lingkungan itu adalah sebagai berikut:

- Persepsi dan sikap lingkungan
- Stres lingkungan

- Pengaruh suhu terhadap perilaku
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- Pengaruh pencahayaan terhadap perilaku.
- Pengaruh angin terhadap perilaku.

- Bising dan perilaku.

- Polusi dan perilaku.

- Kepadatan dan persepsi kesesakan

- Teritori, privasi, dan ruang pribadi.

- Perencanaan lingkungan institusional

- Perencanaan residensial

- Bencana alam dan bencana teknologi.

- Manusia, lingkungan, dan masa depan.

- Psikologi lingkungan dan perilaku pro-lingkungan.

INTEGRASI DENGAN BIDANG-BIDANG PSIKOLOGI YANG LAIN

Selain pendekatan bersama ilmu-ilmu lain, pendekatan
interdisipliner juga dapat dilakukan bersama bidang-bidang psikologi
lain, baik yang utama maupun yang khusus.

Bidang-bidang psikologi utama. Bidang-bidang psikologi utama
(psikologi sosial, psikologi pendidikan, psikologi klinis, psikologi
perkembangan, dan psikologi industri dan organisasi) yang dapat
diaplikasikan untuk pemecahan masalah-masalah hubungan selaras
antara perilaku manusia dan lingkungan fisik dapat diuraikan sebagai
berikut:

Psikologi sosial. Psikologi sosial adalah cabang psikologi
yang mempelajari perilaku dan fenomena kejiwaan individu yang
dipengaruhi kehadiran orang lain, baik secara aktual, imajinatif, dan
diimplikasikan (Hanurawan, 2010; 2018b). Contoh cara berperilaku
individu dan fenomena kejiwaan individu yang dipengaruhi oleh
kehadiran orang lain adalah persepsi sosial, sikap sosial, prasangka
sosial, perilaku agresi, perilaku prososial, dan perilaku kolektif.

Banyak topik-topik psikologi lingkungan sangat terhubungan
dengan fenomena psikologi sosial. Bahkan, psikologi lingkungan
sendiri banyak berkembang dari pemikiran dan penelitian para ahli
psikologi lingkungan.
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Psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan adalah bidang
psikologi yang mempelajari fenomena dinamika kejiwaan dan perilaku
individu yang ada dalam proses pendidikan (Strickland, 2001).
Proses pendidikan dalam konteks sekolah biasanya secara sederhana
dihubungkan dengan bidang-bidang yang terkait dengan proses
belajar mengajar, seperti metode mengajar guru, metode belajar siswa,
motivasi guru, motivasi belajar siswa, perkembangan peserta didik,
proses mengajar dan belajar untuk anak-anak berbakat, dan proses
mengajar dan belajar untuk anak-anak berkebutuhan khusus, proses
mengajar dan belajar untuk berpikir kritis, serta proses mengajar dan
belajar untuk pengembangan kreativitas. Berbagai topik tersebutdapat
dihubungkan dengan pengembangan lingkungan yang memperhatikan
aspek-aspek perilaku lingkungan personil yang terlibat dalam proses
pendidikan dan belajar mengajar.

Psikologi Klinis. Psikologi klinis adalah bidang psikologi yang
berhubungan dengan aplikasi ilmu psikologi terhadap asesmen
dan perlakuan pada individu-individu yang mengalami masalah-
masalah gangguan kejiwaan (Oltmann & Emery, 2007). Para ahli
dan praktisi psikologi dalam bidang psikologi klinis melakukan
penelitian dan praktek terkait sebab-sebab, diagnosis, dan perlakuan
masalah-masalah psikologis yang ada dalam diri individu. Masalah-
masalah psikologis yang ada dalam diri individu misalnya adalah
masalah berpikir, masalah emosional, dan masalah berperilaku yang
berhubungan erat dengan kondisi kesehatan mental seseorang. Salah
satu isu yang terkait dengan kesehatan mental adalah pengembangan
kesehatan mental di lingkungan sekolah. Dalam psikologi lingkungan,
topik-topik kajian psikologi klinis banyak diteliti. Topik-topik kajian
psikologi klinis yang terintegrasi dalam psikologi lignkungan misalnya
adalah, stres lingkungan atau kesehatan mental di suatu lingkungan
fisik maupun sosial.

Psikologi perkembangan. Para ahli dan praktisi psikologi
dalam bidang psikologi perkembangan melakukan studi tentang
perkembangan manusia mulai dari periode pra-kelahiran (prenatal)
sampai pada periode masa tua (aging). Perubahan dalam periode
perkembangan itu mencakup perkembangan terkait persepsi, kognisi,
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bahasa, psiko-motorik, sikap moral, dan hubungan sosial (Colman,
2006). Psikologi perkembangan dapat membantu masalah-masalah
perkembangan dalam aspek-aspek persepsi, kognisi, bahasa, psiko-
motorik, sikap moral, dan hubungan sosial yang dialami oleh manusia,
mulai masa anak, masa remaja, masa dewasa, sampai pada masa
tua. Fenomena masalah psikologi perkembangan misalnya adalah
terkait dengan perkembangan identitas penampilan fisik remaja
yang mencoba melakukan imitasi terhadap penampilan fisik idola
mereka (Hanurawan, 2009) atau praktek pengasuhan anak terkait
dengan perkembangan remaja (Pakasi, 1982). Topik-topik psikologi
perkembangan yang terkait dengan psikologi lingkungan antara lain
adalah desain lingkungan tempat tinggal untuk lanjut usia atau desain
lingkungan pendidikan untuk

Psikologi industri dan organisasi. Psikologi industri dan
organisasi (PIO) adalah cabang psikologi yang melakukan kajian
tentang fenomena perilaku dan proses mental dalam lingkungan
pekerjaan (Riggio, 2010). Para ahli dan praktisi psikologi dalam
bidang psikologi industri dan organisasi bekerja dalam organisasi
umum, organisasi bisnis, dan organisasi industri. Bidang-bidang kerja
psikologiindustri dan organisasiadalah terkait dengan masalah seleksi
karyawan dan penempatan, pengembangan dan pelatihan karyawan,
penilaian kinerja karyawan, peningkatan kepuasan kerja karyawan
dan peningkatan kualitas kehidupan kerja karyawan, peningkatan
kepemimpinan dan kepengikutan, pengembangan organisasi,
pemecahan konflik dalam organisasi, dan strategi pemasaran (persuasi
melalui periklanan kepada konsumen) (Kuther, 2003; Riggio, 2010).
Dalam topik-topik PIO pun, psikologi lingkungan dapat memiliki
kontribusi pengembangan lingkungan fisik dan sosial yang kondusif
untuk perilaku organisasi dan perilaku kerja dalam mencapai tujuan
organisasi atau tujuan kerja.

Bidang-bidang psikologi khusus. Banyak Bidang-bidang
psikologi khusus yang mengaplikasikan teori, konstruk, dan hasil
penelitian psikologi ke dalam masalah-masalah lingkungan. Bidang-
bidang psikologi khusus tersebut antara lain adalah:
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Psikologi ergonomi. Ergonomi atau rekayasa faktor manusia
(human factor engineering) sebagai disiplin psikologi yang bersifat
multidisipliner mempelajari, menjelaskan, mengontrol, meramalkan,
merekayasa, dan memecahkan masalah faktor performansi manusia
yang dihubungkan dengan tugas-tugas atau pekerjaan-pekerjaan yang
harus diselesaikan, alat-alat pekerjaan, dan lingkungan pekerjaan.
Secara umum, ilmu semacam ini memiliki arah untuk membantu
kenyamanan manusia dalam beraktifitas di lingkungan kerja dan
membantu keselamatan manusia dalam bekerja.

Psikologi lintas budaya. Salah satu definisi tentang psikologi
lintas budaya adalah definisi yang dikemukakan oleh Segall dkk.
(1990) yang menyatakan bahwa psikologi lintas budaya adalah cabang
psikologi yang melakukan kajian-kajian terhadap fenomena kejiwaan
dan perilaku manusia dalam konteks lintas budaya. Psikologi lintas
budaya memiliki tujuan untuk mengungkap tentang cara-cara tradisi
budaya mengatur, mempengaruhi, dan mentransformasikan fenomena
kejiwaan dan perilaku manusia. Fenomena kejiwaan dan perilaku
manusia meliputi tiga ranah penting dalam kajian-kajian psikologi,
yaitu dalam cara berpikir, cara berperasaan, dan cara berperilaku
manusia.

Psikologi komunitas. Psikologi komunitas adalah bidang
psikologi yang memiliki objek kajian hubungan individu, lingkungan
komunitas, dan lingkungan yang lebih luas untuk mencapai tujuan
kesejahteraan komunitas. Dalam penelitian terhadap bidang-
bidang psikologi komunitas, psikologi komunitas banyak mengacu
pada bidang-bidang psikologi yang lain (psikologi sosial, psikologi
perkembangan, psikologi klinis, psikologi konsumen, dan psikologi
kelompok) dan disiplin-disiplin ilmu lain di luar psikologi (antropologi,
sosiologi, kesehatan masyarakat, kriminologi, ekonomi, hukum, dan
sejarah sosial).

Paraahlidanpraktisipsikologikomunitasmemberikansumbangan
yang signifikan untuk memajukan kesejahteraan berkehidupan
dalam suatu komunitas. Sumbangan memajukan kesejahteraan
berkehidupan dalam suatu komunitas itu dilakukan melalui intervensi
yang bersifat kolaboratif. Memajukan kehidupan masyarakat itu
meliputi kesejahteraan fisik, psikologis, sosial, dan spiritual melalui
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proses pemberdayaan warga dan kelompok-kelompok komunitas
(Maton, 2004). Intervensi kolaboratif berarti prevensi dan intervensi
dilakukan secara bersama antara ahli dan praktisi psikologi komunitas
dengan warga komunitas, kelompok-kelompok yang ada dalam suatu
komunitas, dan masyarakat (Dalton dkk., 2007).

Masalah-masalah sosial yang dapat dijadikan sebagai objek
penelitian psikologi komunitas adalah kemiskinan, prasangka,
diskriminasi, pendidikan untuk kelompok minoritas dalam komunitas
multikultural, epidemi HIV dan AIDS, dan perilaku korupsi. Dalam
melakukan penelitian terhadap masalah-masalah sosial, para peneliti
psikologi komunitas terutama meneliti faktor-faktor yang memberi
pengaruh terhadap masalah-masalah sosial spesifik terkait dengan
fokus kesejahteraan warga sebagai individu, kelompok, komunitas, dan
lingkungan sosial lebih luas. Contoh dari kajian psikologi komunitas
tentang masalah-masalah sosial adalah prevensi terhadap perilaku
kekerasan seksual dalam komunitas (Hanurawan, 2014a).

Contoh penelitian yang mengintegrasikan bidang-bidang
psikologi lain dan psikologi lingkungan adalah penelitian Hanurawan
dkk. (2018a) yang berjudul pengembangan buku panduan lingkungan
perguruan tinggi untuk prevensi perilaku agresi mahasiswa berbasis
kehidupan Pancasila. Penelitian tersebut mengintegrasikan konsep
dan topik kajian psikologi lingkungan dengan bidang-bidang psikologi
lain, di antaranya adalah:

- Psikologi pendidikan

- Psikologi sosial (perilaku agresi)

- Psikologi politik (psikologi ideologi Pancasila)

- Psikologi klinis (kesehatan mental di lingkungan kampus
perguruan tinggi)

- Psikologi perkembangan (mahasiswa sebagai remaja akhir dan
dewasa awal)

- Psikologi ergonomi (pengembangan lingkungan yang
memudahkan perilaku manusia)

- Psikologi kepribadian (pengembangan kepribadian Pancasila
yang berkarakter perilaku non agresi).
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KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan terkait topik integrasi psikologi lingkungan
dengan bidang-bidang psikologi yang lain adalah sebagai berikut:

Psikologi lingkungan adalah ilmu yang bersifat interdisipliner
atau multidisipliner.

Esensi psikologi lingkungan sebagai ilmu yang bersifat
interdisipliner atau multidisipliner memiliki konsekuensi
perlunya integrasi dengan ilmu-ilmu lain dan bidang-bidang
psikologi lain.

Secara metodologi, psikologi lingkungan banyak pula
menggunakan pendekatan penelitian yang digunakan oleh ilmu-
ilmu lain dan bidang-bidang psikologi lain.

Integrasi tersebut dalam upaya memaksimalkan tujuan psikologi
lingkungan dalam mengembangkan kesejahteraan manusia
melalui pemecahan masalah hubungan harmonis antara perilaku
manusia dan lingkungan.
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PSIKOLOGI LINGKUNGAN

“I METODE PENELITIAN

PENDAHULUAN

Metode penelitian menduduki tempat yang sangat penting dalam
kegiatan keilmuan (Coolican, 2014), termasuk dalam ilmu psikologi.

Seperti halnya dalam penelitian ilmu psikologi pada umumnya,
metode penelitian dalam psikologilingkungan pun dapat dikemukakan
sebagai prosedur yang memungkinkan bagi seorang ilmuwan untuk
memperoleh kebenaran tentang pemahaman, penjelasan, peramalan,
rekayasa, dan pemberdayaan terhadap suatu gejala kejiwaan dan
perilaku manusia sebagai inti kegiatan keilmuan ilmu psikologi
lingkungan.

Sebagai salah satu bidang keilmuan dalam psikologi, psikologi
lingkungan pun menggunakan berbagai metode penelitian untuk
mengungkap kebenaran yang berhubungan dengan fenomena-
fenomena psikologi lingkungan. Penggunaan berbagai metode
penelitian dalam psikologi lingkungan sesuai dengan salah satu
prinsip psikologi lingkungan menurut Steg dkk. (2019) yaitu prinsip
metodologi yang bersifat beragam (diversity) dalam mengungkap
kebenaran suatu fenomena yang menjadi bidang kajian psikologi
lingkungan.

TAHAP-TAHAP PENELITIAN PSIKOLOGI LINGKUNGAN

Istilah metode penelitian ilmiah sebenarnya mengacu pada
tahap-tahap yang seharusnya diikuti dalam usaha untuk memahamij,
menjelaskan, meramalkan, merekayasa, dan memberdayakan suatu
fenomena yang menjadi objek suatu kegiatan penelitian sebagai
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suatu aktivitas ilmiah. Secara umum, metode penelitian ilmiah yang
digunakan dalam bidang-bidang psikologi lingkungan tidak memiliki
perbedaan yang bersifat signifikan dengan metode penelitian ilmiah
yang digunakan dalam bidang-bidang bidang-bidang ilmu-ilmu sosial
secara umum, ilmu-ilmu perilaku lain, dan cabang-cabang psikologi
lain secara khusus.

Prosedur penelitian dalam psikologi lingkungan dapat mengikuti
tahap-tahap sebagai berikut:

- Perumusan masalah penelitian;
- Pemilihan metode penelitian;
- Pengumpulan data dan analisis data;

- Penulisan laporan hasil penelitian.

Perumusan Masalah Penelitian

Setiap kegiatan penelitian selalu dimulai dari identifikasi masalah
penelitian yang kemudian dirumuskan ke dalam suatu pertanyaan
penelitian. Dalam hal ini, pertanyaan penelitian harus menggambarkan
secara jelas sesuatu yang ingin diteliti oleh calon peneliti.

Dalam penelitian berpendekatan kuantitatif dalam bidang
psikologi lingkungan, rumusan masalah penelitian biasanya mengacu
pada identifikasi variabel-variabel penelitian dan perkiraan hubungan
yang ada di antara variabel-variabel penelitian. Identifikasi variabel-
variabel penelitian membawa konsekuensi pada bagian metode
penelitian tentang perumusan definisi operasional setiap variabel
penelitian. Perumusan definisi operasional itu mengacu pada
kemampuan-kemampuan variabel itu untuk dapat diamati dan diukur,
sehingga mampu secara konsisten diterapkan untuk semua subjek
penelitian.

Dalam penelitian berpendekatan kualitatif rumusan masalah
dalam bidang psikologi lingkungan memiliki perbedaan dibanding
penelitian psikologi lingkungan yang berpendekatan kuantitatif.
Rumusan masalah penelitian biasanya mengacu pada identifikasi
fenomena penelitian, partisipan penelitian.
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Pemilihan Metode Penelitian

Terdapat banyak metode penelitian yang dapat dimanfaatkan
oleh para ahli psikologi lingkungan. Metode penelitian itu dapat
melalui pendekatan penelitian kuantitatif dan melalui pendekatan
penelitian kualitatif. Pemilihan metode penelitian berpendekatan
kuantitatif atau berpendekatan kualitatif dalam kajian-kajian psikologi
lingkungan sangat bergantung pada kesesuaian masalah, tujuan, dan
kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Ini sesuai dengan prinsip
parsimoni atau prinsip kesesuaian antara masalah penelitian dan
pendekatan penelitian yang akan dipilih atau akan digunakan dalam
proses penelitian (Cohen & Manion, 1989).

- Rancangan Penelitian Berpendekatan Kuantitatif

Secara umum, rancangan penelitian berpendekatan
kuantitatif yang biasa dimanfaatkan oleh para peneliti psikologi
lingkungan dapat dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu rancangan
eksperimental, rancangan korelasional lapangan, dan rancangan
eksperimen lapangan (Veitch & Arkkelin, 1995).

Rancangan eksperimental memiliki tujuan mengungkap
hubungan kausal variabel bebas terhadap variabel bergantung.
Variabel bebas adalah variabel yang berada di bawah kontrol
peneliti eksperimen. Dalam hal ini variabel bebas dihipotesiskan
oleh peneliti sebagai faktor yang menyebabkan perubahan
terhadap variabel bergantung (Tilley, 1993). Contoh penelitian
yang memiliki rancangan eksperimental adalah penelitian tentang
pengaruh panas terhadap perilaku agresi dalam diri penonton
musikrock. Penelitian eksperimen laboratorium adalah penelitian
eksperimen yang dilaksanakan di dalam seting lingkungan buatan
secara terkontrol dengan tujuan untuk nmenemukan pengaruh
kausal variabel independen terhadap variabel dependen (Steg
dkk., 2019).

Rancangan korelasional adalah rancangan penelitian yang
meneliti hubungan antar variabel dalam konteks sosial nyata.
Rancangan korelasional memiliki tujuan mengungkap hubungan
antar variabel yang secara alamiah telah terjadi. Berbeda
dengan penelitian yang menggunakan rancangan eksperimental
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yang melibatkan manipulasi aktif dari peneliti, penelitian yang
menggunakan rancangan korelasional tidak membolehkan
terjadinya proses manipulasi. Penelitian korelasional hanya
mempertanyakan besaran hubungan di antara dua variabel. Di
dalam rancangan ini tidak terdapat pemilahan antara variabel
bebas dan variabel bergantung. Di samping itu, penelitian
korelasional tidak memiliki suatu asumsi tentang pembuatan
kesimpulan bahwa satu variabel memberi pengaruh terhadap
variabel yang lain. Contoh penelitian yang memiliki rancangan
korelasional adalah penelitian tentang hubungan antara sikap ibu
rumah tangga terhadap kebersihan lingkungan dan perilaku ibu
rumah tangga menjaga kebersihan lingkungan.

Rancangan eksperimen lapangan adalah penerapan prinsip-
prinsip rancangan eksperimen ke dalam seting sosial nyata.
Validitas internal dan validitas eksternal penelitian eksperimen
lapangan adalah sudah cukup memenubhi syarat karena penelitian
ini diterapkan dalam kondisi nyata dan menggunakan prinsip-
prinsip eksperimen. Dalam eksperimen lapangan, hipotesis yang
mengemukakan hubungan penyebaban satu variabel kepada
variabel lain dapat diuji dalam konteks dunia sosial nyata
(Coolican, 2014).

- Rancangan Penelitian Berpendekatan Kualitatif

Meskipun perkembangannya tidak sepesat dalam bidang
ilmu-ilmu sosial yang lain, seperti dalam bidang ilmu antropologi,
ilmu sosiologi, dan ilmu pendidikan, penelitian berpendekatan
kualitatif dapat dilihat sebagai salah satu alternatif dalam
melakukan penelitian terhadap fenomena-fenomena psikologis,
termasuk fenomena-fenomena psikologi lingkungan. Terdapat
banyak rancangan penelitian berpendekatan kualitatif yang dapat
dimanfaatkan oleh para peneliti psikologi lingkungan. Rancangan-
rancangan itu di antaranya adalah rancangan penelitian lapangan,
fenomenologi, etnometodologi, dan studi kasus. Dalam penelitian
berpendekatan kualitatif, istilah rancangan atau desain dalam
penelitian kuantitatif sering disebut dengan istilah yang lebih
bersifat kualitatif. Istilah itu adalah model atau pendekatan
(Hanurawan, 2016b).
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Penelitian lapangan adalah suatu prosedur pengumpulan
data dan analisis data lapangan berseting alamiah yang bertujuan
untuk mengembangkan teoribaru.Rancangan penelitianlapangan
terdiri dari serangkaian strategi induktif untuk mengolah dan
manganalisis data. Dalam praktek penelitian lapangan, seorang
peneliti mulai dari kasus-kasus atau pengalaman-pengalaman
individual dan kemudian berkembang maju ke arah kategori-
kategori konseptual. Kategori-kategori konseptual itu merupakan
hasil identifikasi, pemahaman, penjelasan, dan sintesis tentang
hubungan antar gejala. Sumbangan utama penelitian lapangan
adalah kemampuannya untuk menyajikan prosedur yang ketat
bagi para peneliti untuk melakukan cek, menjernihkan, dan
mengembangkan ide-ide dan intuisi-intuisi mereka terhadap
data. Analisis teori lapangan bermula dari data dan berakhir pada
data pula.

Pada model fenomenologi, penelitian ditekankan pada
cara manusia sebagai subjek berinteraksi dengan dunia gejala,
baik terhadap objek-objek empirik maupun peristiwa. Ini
sesuai dengan pengertian fenomenologi sebagai disiplin yang
mempelajari makna suatu gejala bagi manusia secara individual
(Giorgi, 1995).

Etnometodologi adalah wilayah metodologi penelitian yang
mengkaji latar belakang penalaran logis yang diberikan oleh
seseorang tentang keseharian hidupnya. Dalam etnometodologi
dicoba untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hukum-hukum,
struktur, dan proses yang melingkupi suatu kehidupan sosial
kebudayaan. Pada model etnometodologi, fokus ditekankan pada
cara-cara orang mengkonstruk dunia budaya mereka. Model ini
terutama membahas cara berpikir antar individu berkenaan
dengan aturan-aturan etnik kultural yang melatar belakangi
interaksi sosial kelompok budayanya. Perbedaan mendasar di
antara fenomenologi dan etnometodologi adalah bahwa yang
pertama lebih menekankan pada proses psikologis individual,
sedang yang kedua lebih pada proses sosial dan budaya.
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Modelinteraksionisme simbolikmenekankan penelitianpada
makna yang tercakup dalam cara-cara manusia menggunakan dan
menginterpretasikan pola-pola simbolik pada saat melakukan
interaksi sosial (Persell, 1987). Pola-pola simbolik manusia
meliputi bahasa oral, bahan tertulis, maupun bahasa non-verbal
seperti bahasa tubuh dan cara berbusana (Wiseman, 1993).
Secara historis, munculnya model interaksionisme simbolik
bermula dari perspektif baru yang dikembangkan oleh para
pakar psikologi sosial dan sosiologi madzhab Chicago. Perspektif
itu dikembangkan dengan tujuan untuk memahami gejala-gejala
simbolik dalam hidup sosial (Denzin, 1995).

Model studi kasus merupakan proses analisis secara
mendalam terhadap suatu obyek penelitian yang unit analisisnya
bersifat individual. Sebagai suatu jenis penelitian yang bersifat
ideografis, penelitian studi kasus menekankan unit analisisnya
pada aspek-aspek yang bersifat khusus dan yang bersifat
individual. Dalam penelitian psikologi, penelitian studi kasus tidak
memiliki tujuan untuk membuat generalisasi (Smith dkk., 1995).
Contoh penelitian studi kasus adalah dalam bidang psikologi
lingkungan adalah penelitian tentang persepsi seorang penduduk
tentang suara bising yang ditimbulkan oleh sebuah pabrik yang
berada di dekat rumahnya.

Pengumpulan Data dan Analisis Data

Segera setelah rancangan penelitian selesai ditetapkan maka
kemudian peneliti dapat melakukan proses pengumpulan data di
lapangan. Terdapat berbagai instrumen pengumpulan data yang dapat
dimanfaatkan oleh peneliti. Instrumen pengumpulan data untuk
penelitian berpendekatan kuantitatif misalnya adalah wawancara
terstruktur, pengamatan terkontrol, dan melalui angket. Instrumen
pengumpulan data untuk penelitian berpendekatan kualitatif misalnya
adalah etnografi, observasi partisipan, wawancara, sejarah lisan, dan
dokumen sejarah (Walker, 1985). Dalam suatu penelitian kualitatif,
metode pengumpulan data itu dapat dipilih salah satu atau dapat
dipilih lebih dari satu secara simultan. Masalah pemilihan metode
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pengumpulan di atas sangat bergantung pada masalah, tujuan, dan
kebutuhan penelitian.

Etnografi adalah deskripsi dan analisis faktual tentang aspek-
aspek dari cara hidup suatu kelompok kebudayaan khusus. Observasi
partisipasi adalah pengamatan terhadap kehidupan sosial budaya
berdasarkan pengamatan dari dalam kehidupan itu sendiri, untuk
mendapatkan pengetahuan yang bersifat sistematik.

Selain alat-alat pengumpul data yang telah diuraikan sebelumnya,
dalam psikologi lingkungan juga dikenal alat-alat pengumpul data
khusus. Alat-alatpengumpul datakhususitumisalnyaadalahinstrumen
pengukur tekanan darah untuk meneliti pengaruh kebisingan terhadap
stabilitastekanan darah seseorang; instrumen pengukurkepekaan kulit
untuk meneliti pengaruh hembusan angin yang mengarah pada kulit
seseorang terhadap perilakunya; berbagai tes biokimiawi (tes analisis
urin) dapat digunakan untuk meneliti pengaruh lingkungan terhadap
proses kimiawi individu. Para peneliti psikologi lingkungan juga dapat
menggunakan rekaman-rekaman kejadian dalam masyarakat sebagai
sumber data bagi penelitian mereka. Rekaman-rekaman kejadian
dalam masyarakat itu meliputi statistik kematian, statistik kelahiran,
data-data kehakiman, data-data pemilu, rekaman penjualan pada
periode waktu tertentu, dan dokumen-dokumen pribadi (Veitch &
Arkkelin, 1995).

Setelah pengumpulan dataselesai dilakukan maka dilakukan tahap
analisis data. Tehnik analisis data dalam penelitian berpendekatan
kuantitatif misalnya adalah tehnik statitistik analisis faktor, analisis
jalur, analisis kanonikal, analisis diskriminan atau bahkan sampai pada
tehnik analisis yang bersifat integratif, seperti meta-analisis. Tehnik
analisis data dalam penelitian berpendekatan kualitatif misalnya
adalah analisis semiotik, analisis naratif, dan analisis isi (Denzin &
Lincoln, 1994).

Khusus dalam penelitian berpendekatan kualitatif, sebelum
sampai pada kesimpulan akhir, seorang peneliti harus melakukan
verifikasi atau validasi kesimpulan berdasar pada hasil analisis data
itu. Proses validasi itu sebagai sarana untuk mengukuhkan atau
memperbaiki kembali kesimpulan yang ditarik, berdasar komunikasi
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dan konfirmasi balik dengan partisipan atau informan penelitian
(Walker, 1985). Terdapatbanyak tehnikuntukmemvalidasikesimpulan,
seperti triangulasi, cek terhadap keterwakilan data, cek terhadap
pengaruh peneliti selama pengumpulan data, membuat perbandingan,
dan umpan balik partisipan penelitian (Wiseman, 1993).

Penulisan Laporan Penelitian

Penulisan laporan penelitian merupakan salah satu bagian
penting dalam suatu proses penelitian sebagai suatu kegiatan ilmiah.
Sebuah laporan penelitian menggambarkan proses yang terjadi
selama proses penelitian. Melalui laporan penelitian maka seorang
peneliti diharapkan dapat mengkomunikasikan hasil-hasil perolehan
ilmiahnya kepada peneliti-peneliti atau ilmuwan-ilmuwan yang lain.

Dilihat dari pendekatan-pendekatan yang digunakan, laporan
penelitian dalam bidang psikologi dapat dibagi menjadi dua, yaitu
laporan penelitian berpendekatan kuantitatif dan laporan penelitian
berpendekatan kualitatif. Dalam bagian ini laporan penelitian
berpendekatan kuantitatif tidak disinggung secara mendalam karena
laporan penelitian berpendekatan kuantitatif pada umumnya sudah
bersifat baku. Struktur laporan padalaporan penelitian berpendekatan
kuantitatif dapat mengacu pada aturan-aturan yang sudah digariskan
oleh American Psychological Association dan British Psychological
Society.

Sebenarnya tidak ada satu cara struktur yang dianggap paling
baku dalam membuat sebuah sebuah laporan penelitian kualitatif
(Hanurawan, 2016b). Dalam konteks ini terdapat berbagai cara yang
dianggap relevan untuk membuat sebuah laporan penelitian kualitatif
dalam lingkup penelitian ilmu-ilmu sosial maupun ilmu-ilmu perilaku,
seperti dalam ilmu antropologi budaya, sosiologi, psikologi, dan
pendidikan.

Strukturpenelitianberpendekatankualitatifyangdiuraikanberikut
lebih mengikuti struktur yang biasa ada dalam penulisan jurnal-jurnal
ilmiah secara umum. Bagian pertama adalah judul. Sebuah judul dalam
sebuah laporan penelitian harus menggambarkan wilayah penelitian
yang telah dilakukan dan mampu memberi informasi secara singkat
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namun lengkap tentang topik inti penelitian. Berdasar pada pemikiran
itu maka judul laporan penelitian kualitatif harus menghindarkan diri
dari pembuatan judul yang terlalu umum. Judul yang terlalu umum
misalnya adalah “Pemahaman dari Dalam tentang Kehidupan Seorang
Informan”. Judul yang terlalu umum seperti itu seharusnya dirubah
agar dapat lebih spesifik, tepat sasaran, dan mencerminkan topik inti
sebuah penelitian, seperti “Studi Fenomenologis Terhadap Persepsi
Kesesakan (Crowding) Pada Remaja Etnik Jawa Pedalaman yang
Melakukan Urbanisasi Ke Daerah Perkotaan Jakarta”.

Bagian kedua adalah abstrak. Abstrak sebuah laporan penelitian
biasanya berisi ringkasan tentang: rancangan atau model penelitian
yang telah dig